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Abstract

The purpose of the study was to determine whether there was an effect of asking to learn on
the learning outcomes of soccer passing using the inside of the foot in class VIII MTS Bua students.
The research method used descriptive research with the independent variable being interest in
learning and the dependent variable being the learning outcomes of passing using the inside of the
foot. The population is the entire class VIII MTS Bua, namely 6 groups of 55 students. The sample in
this study were 20 students of class VIII MTS Bua. The data analysis technique used the SPSS
application program. The results of this study the data there is a value of sig.0,000. The value of sig. is
less than 0.05 or the value of 0.000 <0.05, then H1 is accepted and HO is rejected. The variable of
interest in learning has tcount that is 8.177 while ttable = 1.725 so tcount > ttable. The conclusion in
this study is that there is a significant effect of learning interest on the learning outcomes of soccer
passing using the inside of the foot in class VIII MTS Bua students of 88.8%.
Keywords: Interests, Learning Outcomes, Inner Leg Passing.

Abstrak

Tujuan Penelitian yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh minat belajar terhadap hasil
belajar passing sepak bola menggunakan kaki bagian dalam pada siswa kelas VIII MTS Bua. Metode
penelitian menggunakan penelitian deskriptif dengan variabel bebas minat belajar dan variabel terikat
hasil belajar passing menggunakan kaki bagian dalam. Populasi adalah keseluruhan dari siswa kelas
VIII MTS Bua yakni 6 rombel sebanyak 55 orang siswa. Sampel dalam penelitian ini yakni siswa
kelas VIII MTS Bua sebanyak 20 orang siswa. Teknik analisis data menggunakan program aplikasi
SPSS. Hasil penelitian ini data terdapat nilai sig.0,000. Nilai sig.lebih kecil dari 0,05 atau nilai 0,000 <
0,05 maka H, diterima dan Ho ditolak. Variabel minat belajar mempunyai thiwng yakni 8,177 sedangkan
trabet =1,725 jadi thiung > twner. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh yang signifikan
minat belajar terhadap hasil belajar passing sepak bola menggunakan kaki bagian dalam pada siswa
kelas VIII MTS Bua sebesar 88,8%.
Kata Kunci: Minat, Hasil Belajar, Passing Kaki Bagian Dalam

PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani Olahraga dan
kesehatan merupakan bagian integral dari
pendidikan secara keseluruhan bertujuan untuk
mengembangkan aspek kebugaran jasmani,
keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis,
keterampilan  sosial, penalaran, stabilitas
emosional, tindakan moral, aspek pola hidup
sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui
aktifitas jasmani, olahraga, dan kesehatan
terpilih yang direncanakan secara sistematis
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
nasional (Anisa Herdiyana, 2016).

Pendidikan Jasmani yang diajarkan di
sekolah memiliki peranan sangat penting, karena
dapat memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk terlibat langsung dalam berbagai
pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani
yang dilakukan secara sistematis.

Oleh karena itu penting menciptakan
proses pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan. Pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar
(Ahmad Mubhlisin, Made Agus Wijaya, 2021).
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Mencermati kemajuan perkembangan
sepak bola dewasa ini, dari tahun ke tahun
mengalami perkembangan dari segi bentuk dan
pola permainan. Ditandai dengan beragamnya
pola permainan yang dikembangkan oleh para
pelatih dan pembina sepak bola (Labani, 2013).

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani
terdapat bermacam-macam cabang olahraga dan
permainan. Sepakbola merupakan salah satu
cabang olahraga dan permainan yang termasuk
dalam materi pokok pendidikan jasmani. Sepak
bola merupakan permainan beregu dimana
setiap regu beranggotakan sebelas pemain yang
salah satunya adalah penjaga gawang(Kuswanto,
2019).

Bermain sepak bola sangatlah mudah
akan tetapi tidak semua orang paham bagaimana
bermain bola dengan teknik dasar, peratutran,
taktik dan setrategi yang benar. Penguasaan
teknik dasar, peraturan, serta taktik dan strategi
sangatlah penting, disamping untuk
menampilkan permainan yang menarik tetapi
juga dapat memperkecil resiko terjadi cidera
akibat melakukan kesalahan dalam menendang
bola maupun kesalahan yang dilakukan terhadap
lawan bermain (Hita, | putu agus dharma, 2020).

Permainan sepak bola adalah salah satu
cabang olahraga yang sangat populer di dunia
sampai saat ini (Hendri Taufiqurriza, 2012).
Sepak bola adalah salah satu cabang olahraga
yang paling digemari di segala lapisan
masyarakat Indonesia, dari anak-anak sampai
dewasa terutama laki-laki.

Banyak laki-laki yang menyalurkan
hobinya dengan bermain sepak bola. Anak laki-
laki secara psikologis lebih tertarik pada
permainan yang memerlukan berbagai jenis
gerakan karena sebagian besar anak laki-laki
selalu mempertontonkan keterampilan geraknya
dalam berbagai situasi (Akabar, 2020).

Melalui pendidikan jasmani, olahraga
dan Kkesehatan ini siswa akan dapat
meningkatkan serta mengembangkan ketiga
ranah yang ada yaitu, kognitif, afektif, serta
psikomotor (I Komang Suarta,2017).

Pembelajaran Psikomotor sangat penting
untuk mengembangkan keterampilan peserta
didik agar mampu melakukan gerakan sesuai

d

yang diperoleh dalam pebelajaran (Rizqi
Ramadhani  Bachtiar, 2021). Keterampilan
Passing bola dalam cabang olahraga sepakbola
harus dikuasai oleh setiap pemain, karena
merupakan senjata ampuh dalam upaya
menyusun serangan ke daerah atau gawang
lawan (Muh. Syarwan, 2021).

Menurut Irianto (2010: 15) bahwa
keterampilan bermain sepakbola merupakan
kesanggupan dan kemampuan untuk melakukan
gerakan-gerakan mendasar atau teknik dasar
dalam permainan sepakbola secara efektif dan
efisien baik gerakan yang dilakukan tanpa bola
maupun dengan bola.

Secara taktik pemain harus cerdas dalam
menerjemahkan ide dari seorang pelatih yang
telah merencanakan strategi terbaik untuk tim
yang sangat bisa berubah-ubah dalam sebuah
pertandingan. Segi mental pemain dituntut untuk
memiliki mental yang matang, pantang
menyerah dan memiliki daya juang untuk
memenangkan setiap pertandingan. Selain ketiga
aspek tersebut, aspek penting lain adalah teknik
salah satunya passing sepak bola.

Menurut Luxbacher, (2012: 34) Passing
terbagi menjadi dua yaitu passing atas
(melambung) dan passing bawah (menyusur
tanah). Pilihan teknik passing tergantung pada
situasi dan jarak dimana bola harus diberikan.
Teknik passing ini sangatlah penting karena
olahraga sepak bola ini intinya untuk menjadi
yang terbaik mengandalkan kerja sama tim
melalui teknik-teknik passing yang digunakan
untuk kerja sama tim.Teknik passing juga
banyak macamnya tetapi yang sering digunakan
dalam permainan sepak bola yaitu passing
menggunakan kaki bagian dalam (Alfi Hidayat,
2019).

Menurut Witono (2017:34) passing
mendasar dilakukan dengan menggunakan kaki
bagian dalam. Passing menggunakan kaki
bagian dalam juga passing yang paling mudah di
pelajari dan paling mudah digunakan pada saat
bermain sepak bola.

Dalam bermain sepakbola, ketika
seorang pemain melakukan passing kepada
teman dibutuhkan ketepatan atau akurasi yang
akan menentukan tingkat keberhasilan dari
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pasing tersebut. Passing adalah keterampilan
bermain sepakbola yang sangat penting untuk
memperoleh kemenangan (Ridlo, 2020).

Agar tujuan pembelajaran Pendidikan
Jasmani dapat tercapai dengan baik, maka
diperlukan minat siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran secara sungguh-sungguh dan
dengan senang hati. Minat merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan oleh siswa secara tetap
dalam melakukan proses belajar(Nazirun et al.,
2020).

Minat merupakan salah satu unsur
kepribadian yang memegang peran penting
dalam mengambil keputusan masa depan. Minat
yang tidak sesuai dengan bakat, kebutuhan,
kecakapan, dan tidak sesuai dengan tipe-tipe
khusus anak, banyak menimbulkan problem
pada diri anak tersebut.

Menurut Slameto (2010: 57), minat
adalah  kecenderungan vyang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang,
diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan
rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian,
karena perhatian sifatnya sementara (tidak
dengan waktu yang lama) dan belum tentu
diikuti dengan perasaan senang, sedangkan
minat selalu di ikuti dengan perasaan senang dan
dari situ diperoleh kepuasan.

Minat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain faktor dorongan yang berasal dari
dalam  (hubungan dengan jasmani dan
psikologis) dan faktor dari luar (keluarga dan
sekolah),(Putriku, 2018).

Sardiman (2011:76) menyatakan bahwa:
Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang
terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau
arti sementara situasi yang dihubungkan dengan
keinginan-keinginan atau kebutuhannya sendiri.
Oleh karena itu, apa yang dilihat seseorang
sudah tentu akan membangkitkan minatnya
sejauh apa yang dilihat itu mempunyai
hubungan dengan kepentingannya sendiri.

Hal ini menunjukkan bahwa minat
merupakan kecenderungan jiwa seseorang
kepada seseorang (bisanya disertai dengan

perasaan  senang), karena merasa ada
kepentingan dengan sesuatu itu.

Untuk itu guru berperan penting dalam
mengelola pembelajaran untuk menciptakan
suasana dan kondisi kelas yang menyenangkan
bagi siswa agar dapat menunjang proses
pembelajaran, sehingga siswa dapat berperan
aktif dalam kegiatan pembelajaran tersebut.
(Utami, 2013).

Guru adalah sebagai pendidik dan
pengajar anak, guru diibaratkan seperti orang tua
kedua yang mengajar berbagai macam hal yang
baru dan sebagai fasilitator bagi anak supaya
anak dapat belajar dan mengembangkanan
potensi dasar dan kemampuannya secara
optimal.

Adapun peranan guru adalah sebagai
pendidik, pengajar, pembimbing, pemimpin,
pengelola pembelajaran, model dan teladan,
pendorong kreatifitas, evaluator. Guru yang
memiliki kompetensi tentu akan sangat mampu
dalam menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan kondusif, dan juga mempu
mengelola kelas sehingga kegiatan belajar
mengajar menjadi aktif, inovatif, kereatif dan
menyenangkan sehingga semua itu akan
menjadikan hasil belajar siswa sangat baik dan
berkembang secara optimal (Mohamad Aso
Samsudin, 2021).

Selanjutnya hasil belajar siswa tentu akan
lebih baik, apabila di dukung oleh faktor
kemampuan motorik yang dimiliki siswa.
Sehingga dengan kemampuan motorik baik,
mereka akan mudah melakukan keterampilan
jasmani, olahraga yang merupakan materi dalam
pembelajaran penjasorkes (Asnaldi 2018)

Proses belajar mengajar yang baik sangat
berperan penting bagi siswa untuk memperoleh
hasil yang maksimal. Dengan berdasarkan
pemikiran di atas maka prestasi siswa khususnya
sepakbola perlu adanya penataan dari berbagai
segi, antara lain dalam kaitannya dengan
pengetahuan dasar siswa, cara belajar siswa, dan
juga minat, serta kesiapan yang bersangkutan
sebelum mengikuti suatu pelajaran.
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Siswa yang berminat terhadap pelajaran
akan tampak terdorong dan selalu tekun dalam
belajar, berbeda dengan siswa yang sikapnya
hanya menerima pelajaran. Jika minat seseorang
tinggi dalam belajar, maka ia cendrung aktif
dalam belajar dan akan menguasai materi
pelajaran  (Asmi, 2018). Tentunya dalam
melaksanakan kegiatan dan usaha pencapaian
tujuan  perlu adanya pendorong untuk
menumbuhkan minat yang dilakukan oleh guru,
semangat pendidik dalam mengajar siswa
berhubungan erat dengan minat siswa yang
belajar.

Apabila guru mempunyai semangat untuk
memperhatikan ~ dan  berusaha  mengatur
lingkungan belajar mengajar akan sangat
mempengaruhi minat siswa terhadap materi
yang diajarkan. Untuk itu perlu menerapkan
pembelajaran yang baik dan tepat, direncanakan
dengan baik dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran  (RPP), disesuaikan dengan
kondisi dan  Kkarakteristik  siswa guna
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan, maka pelajaran Pendidikan
Jasmai akan meningkatkan kualitas
pembelajaran dan tujuan pembelajaran akan
tercapai secara maksimal.

Kurikulum 2013  vyang berbasis

kompetensi  sekaligus  berbasis  karakter
diharpakan mampu untuk meningkatkan mutu
proses dan hasil pendidikan yang mengarah
pada pembentukan budi pekerti dan ahlak mulia
peserta didik secara utuh, terpadu dan
seimbang(lkhsan & Hadi, 2018).

Untuk mendukung pencapaian tujuan
tersebut pengembangan potensi peserta didik
disesuaikan dengan potensi, perkembangan,
kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta
tuntutan lingkungan. Madrasah Tsanawiyah Bua
saat ini memiliki peserta didik sebanyak 55
orang siswa, dimana peserta didik ini terdiri dari

6 rombel, dan peneliti mengambil sampel
dikelas V111 sebanyak 20 siswa.
Dikelas VIl antusias siswa dalam

mengikuti mata pelajaran penjaskes khususnya
materi sepakbola masih sangat rendah, terlebih
lagi dalam penguasaan teknik dasar passing bola
menggunakan kaki bagian dalam masih jauh
dari yang diharapkan, hal tersebut tentu saja
berpengaruh terhadap rendahnya penguasaan

d

teknik dasar siswa dalam passing bola kaki
bagian dalam.

Serta ditambahnya permasalahan yang
muncul dari pemahaman siswa masih belum
baik terhadap gerakan yang dicontohkan oleh
guru mengenai pembelajaran gerak dasar
sepakbola yang benar. Seharunya yang harus
dikerjakan oleh siswa dalam melakukan
permainan sepak bola yaitu passing bola yang
baik.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti, fakta dilapangan menyebutkan bahwa
di MTs Bua, kelas VIII masih banyak siswa
yang salah dalam teknik passing pada
permainan sepakbola. Sebagian siswa masih
menggunakan ujung kaki untuk menendang
bola, sehingga akan menimbulkan rasa sakit
pada kaki.

Hal ini menyebabkan mereka menjadi
enggan dan kurang berminat untuk belajar
gerakan teknik passing, dampaknya hasil belajar
siswa kurang maksimal. Selain itu, kaki bagian
dalam merupakan permukaan yang lebih tepat
untuk melakukan passing.

Beberapa siswa di sekolah tersebut sangat
perlu untuk ditingkatkan daya tariknya terhadap
pelajaran di bidang olahraga khususnya
sepakbola tentang materi passing, sebab
membangkitkan semangat belajar peserta didik
akan akan membawa nama baik sekolah untuk
prestasi yang akan di dapatkan. Jika semangat
belajar itu ada dan di kembangkan dengan
sungguh-sungguh, maka akan berdampak positif
terhadap peserta didik yang lainnya dalam
mengikuti pelajaran sepak bola, sehingga perlu
adanya penelitian yang cermat untuk dapat
mengungkap fakta.

METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi
pendekatan kuantitatif. Pendekatan penelitian
kuantitatif adalah sebagai metode penelitian
yang dilakukan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, analisis data bersifat
kuantitatif/Statistik dengan tujuan menguji
hipotesis yang ditetapkan (Sugiyono 2017:8).

Dalam rancangan penelitian ini peneliti
menggunakan  penelitian  kuantitatif ~ yang
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bersifat korelasional karena menghubungkan
dua variabel.

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel
bebas (independen) adalah merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel (dependen)
terikat. Sedangkan variabel terikat (dependen)
sering disebut output, kriteria, konsekuen.

Sugiyono  (2015:40) variabel bebas
(independen) adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat
(dependen)  sedangkan  variabel  terikat
(dependen) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas (independen).

Populasi adalah keseluruhan individu atau
kelompok yang dapat diamati dari beberapa
anggota kelompok Sugiyono (2015:80). Adapun
yang dijadikan populasi ini adalah keseluruhan
dari siswa kelas VIII MTs Bua yakni 6 rombel
sebanyak 55 orang siswa. Sampel dalam
penelitian ini yakni siswa kelas VIII MTs Bua
sebanyak 20 orang siswa. Penelitian dilakukan
di sekolah MTs Bua Kecamatan Bua Kab. Luwu
waktu penelitian dilakukan selama 2 bulan
dimulai sejak Januari-Februari 2022.

Jenis instrumen dalam penelitian ini yaitu
untuk variabel bebas diperoleh melalui
tes/Kuesioner minat belajar sedangkan untuk
variabel terikat diperoleh melaui tes kemampuan
passing kaki bagian dalam pada permainan
sepakbola. Teknik pengumpulan data yang
diperlukan disini adalah teknik pengumpulan
data yang mana paling tepat, sehingga benar-
benar didapat data yang valid dan reliabel.

Untuk pengumpulan data yang sesuai
dengan penelitian ini, peneliti meggunakan
beberapa Teknik dibawa ini antara lain: 1)
Kuesioner minat (angket) merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya yang disusun
berdasarkan indikator minat. 2) Hasil belajar
passing kaki bagian dalam. Hasil belajar passing
kaki bagian dalam adalah skor total dari

kemampuan siswa dalam melakukan gerakan
passing bola kaki bagian dalam pada permainan
sepakbola.

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data
merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul
Menurut Sugiyono (2015:147) mengemukakan
bahwa kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan Variabel dan
jenis responden, mentabulasi data beradasarkan
variabel dari keseluruhan responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti,
melakukan  perhitungan untuk  menjawab
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

Teknik analisis data dalam penelitian
kuantitatif menggunakan analisis  statistik
inferensial.  Statistik  inferensial — meliputi
parametris dan statistik non parametris. Statistik
inferensial (sering juga disebut statistik induktif
atau ststistik probilitas), adalah teknik statistik
yang digunakan untuk menganalisis data sampel
dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
Secara keseluruhan analisi data statistik yang
digunakan pada umumnya menggunakan sistem
komputer (SPSS) 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Data empiris yang diperoleh dilapangan
melalui hasil tes dan pengukuran yang terdiri
atas: data minat belajar terhadap hasil belajar
passing sepak bola menggunakan kaki bagian
dalam pada siswa kelas VIII MTS Bua,
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
tehnik  statistik  deskriptif dan  analisis
inferensial.

Analisis  data  secara  deskriptif
dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran
umum data penelitian, kemudian dilanjutkan
dengan pengujian persyaratan analisis atau uji
asumsi yaitu uji normalitas data dan uji
linearitas. Sedangkan analisis data secara
inferensial dimaksudkan untuk mendapatkan
hasil pengujian hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini.
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Data minat belajar terhadap hasil belajar
passing sepak bola menggunakan kaki bagian
dalam.

Tabel 1. Analisis Deskriptif Data

Statistik Minat Hasil
Belajar Belajar
Passing
Sampel 20 20
Nilai Rata-Rata 83.95 7.85
Nilai Tengah 84.50 8.00
Modus 84 8
Simpangan Baku 6.894 1.599
Varians 47.524 2.555
Rentang 27 6
Nilai Minimun 70 5
Nilai Maksimun 97 11
Nilai Total 1679 157
Dari tabel di atas, maka dapat

dikemukakan gambaran data tiap variabel

sebagai berikut :

1. Untuk data minat belajar, dari
banyaknya sampel (N) sebanyak 20
diperoleh nilai rata-rata 83.95, nilai
tengah 84.50, modus 84, simpangan
baku 6.894, varians 47.524, rentang 27,
nilai minimum 70, nilai maksimum 97
dan nilai 1679.

2. Untuk data hasil belajar passing, dari
banyaknya sampel (N) sebanyak 20
diperoleh nilai rata-rata 7.85, nilai
tengah 8.00, modus 8, simpangan baku
1,599, wvarians 2,555, rentang 6, nilai
minimun 5, nilai maksimum 11 dan nilai
total 157.

Untuk  mengetahui  apakah  data
penelitian ini  berdistribusi normal, maka
dilakukan pengujian menggunakan Uji Lilliefors
dengan  koreksi  Shapiro-Wilk. Hasil uji
normalitas data minat belajar terhadap hasil
belajar passing sepak bola menggunakan kaki
bagian dalam pada siswa kelas VIII MTS Bua.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Minat

Belajar
No Variabel Nilai o Ket
Probabilitas
(sig)
1 Minat 0,992 0,05 Normal
Belajar
2 Hasil 0,416 0,05 Normal
Belajar
Passing

d

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat
diperoleh gambaran bahwa pengujian normalitas
data menggunakan Uji Lilliefors dengan koreksi
Shapiro-Wilk menunjukkan data minat belajar
dengan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,992
lebih besar dari a 0,05. Data hasil belajar
passing dengan nilai probabilitas (sig) sebesar
0,416 lebih besar dari a 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa data minat belajar
terhadap hasil belajar passing sepak bola
menggunakan kaki bagian dalam pada siswa
kelas VIII MTS Bua berdistribusi normal.

Salah satu prasyarat lainnya dalam

analisis korelasi dan regresi adalah setiap
variabel bebas memiliki hubungan yang
signifikan dengan variabel terikat. Untuk

mengetahui ada tidaknya hubungan yang linear
secara signifikan maka dilakukan uji linearitas
dengan menggunakan Defiation for Linearity
pada taraf signifikansi 0,05.

Tabel 3. Uji Linearitas Data Minat Belajar

Defiation
No Variabel From Sig Ket
Linearity
Minat
Belajar
(X)
1 Hasil
Belajar .
Passing 2,656 0,178  Linear
(Y)

Tabel di atas menunjukkan hasil uji
linearitas di peroleh nilai F (defiation from
linearity) antara variabel minat belajar (X)
dengan hasil belajar pasing (Y) sebesar 2,656
pada signifikansi  0,178. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Nilai F tidak signifikan
maka hubungan antar variabel dinyatakan linear.
Dengan demikian maka uji korelasi dan regresi
dapat dilanjutkan untuk mengetahui diterima
atau tidaknya hipotesis dalam penelitian ini.

Terdapat pengaruh  minat  belajar
terhadap hasil belajar passing sepak bola
menggunakan kaki bagian dalam pada siswa
kelas VIII MTS Bua

Hipotesis statistik yang diuji :
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Ho: XY =0

Hi: XY £0

Hasil pengujian:

Dari hasil analisis data terdapat nilai sig.
0,000. Nilai sig. lebih kecil dari 0,05 atau nilai
0,000 < 0,05, maka H; diterima dan Ho ditolak.
Variabel minat belajar mempunyai thiung Yakni
8,177 sedangkan twner = 1,725 jadi thitung > trabel
dan dapat disimpulkan bahwa variabel minat
belajar ~ memiliki pengaruh terhadap hasil
belajar passing. Nilai t positif menunjukkan
bahwa variabel minat belajar  mempunyai

Minat

Menssana

pengaruh positif terhadap hasil belajar passing.
Jadi dapat disimpulkan bahwa minat belajar
memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil
belajar passing.

Nilai koefisien untuk variabel minat
belajar sebesar 0,888. Berarti setiap kenaikan
minat belajar satu satuan maka hasil belajar
passing akan naik sebesar 0,888. Nilai R sebesar
0,888 maka minat belajar berpengaruh 88,8%
terhadap hasil belajar passing. Sedangkan 11,2%
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Mean = 83 85
Stdl. Dev. = 6.694
N=20

Frequency

2

T T
80

Minat

Batang Histogram Minat Belajar

Hasil Belajar Passing

Frequency

Mean =785
Stel. Dev. = 1.599
N=20

N

Hasil Belajar Passing

Batang Histogram Hasil Belajar Passing Sepak Bola
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Pembahasan

Pengaruh Minat belajar terhadap hasil
belajar passing sepak sepak bola menggunakan
kaki bagian dalam pada siswa kelas VIII MTS
Bua mempunyai pengaruh positif dengan
kualitas hasil belajar dapat diwujudkan. Dari
hasil minat belajar terhadap hasil belajar passing
sepak bola menggunakan kaki bagian dalam
pada siswa kelas VIII MTS Bua, pada penelitian
ini relevan dengan kerangka pikir yang telah
dikembangkan
1. Gambaran Tingkatan Minat Belajar

Terhadap Hasil Belajar Passing Sepak

Bola Menggunakan Kaki Bagian Dalam

Siswa Kelas VIII MTS Bua

Dalam distribusi  Responden menurut
tingkat minat belajar siswa kelas VIII terhadap
hasil belajar passing sepak bola menggunakan
kaki bagian dalam diperoleh kategori rata-rata
83.95% menunjukkan kategori baik sekali, nilai
tertinggi dengan persentase 97% kategori baik
sekali dan nilai terendah dengan persentase 70%
kategori baik.

Jadi dapat disimpulkan tingkat minat
belajar terhadap hasil belajar passing sepak bola
menggunakan kaki bagian dalam siswa kelas
VIII MTS Bua adalah baik sekali dengan
melihat nilai persentase dari rata-rata hasil
kuesioner dengan responden  didapatkan.
Menurut (Sirait, 2016)

Minat ini besar pengaruhnya terhadap
belajar, karena minat siswa merupakan faktor
utama yang menentukan derajat keaktifan siswa,
bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai
dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar
dengan sebaikbaiknya, sebab tidak ada daya
tarik baginya. (Achmad Farkhan Ghazian, 2021)
Minat memiliki pengaruh besar terhadap
pembelajaran, karena jika bahan pelajaran yang
dipelajari tidak sesuai minat siswa, siswa tidak
akan belajar dengan baik. Untuk lebih jelasnya
akan dibahas tentang hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya.

2. Gambaran Hasil Belajar Passing Sepak
Bola Menggunakan Kaki Bagian Dalam
Siswa Kelas VIII MTS Bua

d

Dalam distribusi hasil belajar menggunakan
dua indikator penilaian yakni dengan lembar
penilaian dengan cara ceklis menilai hasil
gerakan siswa dan lembar penilaian skor
terhadap passing sepak bola yang dilakukan.

Lembar penilaian dari sampel menurut
tingkat hasil belajar passing sepak bola
menggunakan kaki bagian dalam siswa kelas
VIII MTS Bua diperoleh kategori hasil belajar
passing, dari banyaknya sampel sebanyak
20  diperolen  nilai  rata-rata  7.85,
menunjukkan kategori baik sekali, tertinggi
nilai 11 kategori baik sekali, dan terendah
nilai 5 kategori baik.

Setelah mendapat nilai hasil lembar
penilaian dan skor penilaian maka hasil
belajar passing sepak bola menggunakan
kaki  bagian  dalam  dengan  cara
menggabungkan hasil yang telah didapatkan
untuk menarik hasil belajar passing sepak
bola menggunakan kaki bagian dalam pada
siswa kelas VIII MTS Bua.

Dapat disimpulkan hasil belajar passing
sepak bola menggunakan kaki bagian dalam
siswa kelas VIII MTS Bua adalah baik sekali
dengan melihat nilai rata-rata hasil gabungan
lembar penilaian dan skor penilaian.

3. Hasil Penelitian Mengenai Pengaruh
Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar
Passing Sepak Bola Menggunakan Kaki
Bagian Dalam siswa Kelas VIII MTS
Bua

Berdasarkan analisa data yang telah
dihitung melalui uji korelasi dan regresi
diperoleh bahwa minat belajar memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar passing sepak
bola menggunakan kaki bagian dalam siswa
kelas VIII MTS Bua. Bertanda positif
menggambarkan pengaruh positif minat belajar
sangat terkait dalam belajar passing sepak bola
kategori tinggi dan memiliki hubungan yang
signifikan.

Dengan minat belajar yang tinggi siswa
akan terdorong untuk berusaha mencapai
sasaran dan tujuan belajarnya karena mereka
yakin dan sadar akan kebaikan, kepentingan dan
manfaat dari belajar tersebut. Minat ini sangat
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penting dalam mengerakkan perilaku siswa kea
rah positif sehingga mampu menghadapi segala
tuntutan , kesulitan serta menanggung resiko
dalam belajarnya. Minat dapat menentukan baik
tidaknya dalam  mencapai tujuan sehingga
semakin besar minat belajar seorang siswa akan
semakin besar kesuksesannya dalam belajar.

Sardiman  (2011:76)  menyatakan
bahwa: Minat diartikan sebagai suatu kondisi
yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri
atau arti sementara situasi yang dhubungkan
dengan keinginan-keinginan atau kebutuhannya
sendiri.

Oleh karena itu, apa yang dilihat
seseorang sudah tentu akan membangkitkan
minatnya sejauh apa yang dilihat itu mempunyai
hubungan dengan kepentingannya sendiri. Hal
ini  menunjukkan bahwa minat merupakan
kecenderungan jiwa seseorang kepada seseorang
(bisanya disertai dengan perasaan senang),
karena merasa ada kepentingan dengan sesuatu
itu.

(Yunitasari & Hanifah, 2020)Minat
belajar adalah salah satu faktor yang sangat
penting untuk keberhasilan belajar yang
dimiliki siswa, minat muncul dari dalam diri
siswa itu sendiri. Faktor dari luar minat
belajar yaitu bagaimana cara guru tersebut
mengajar. Minat merupakan faktor batin
yang memiliki  fungsi  menimbulkan,
mendasari dan mengarahkan perbuatan
seseorang dalam belajar.

Siswa yang besar minatnya tnetu
akan lebih giat dan berusaha untuk
meningkatkan passing dengan menggunakan
kaki bagian dalam. Minat juga merupakan
keadaan psikologis yang dapat
mempengaruhi proses belajar siswa dan
hasil belajar siswa.

Kalau seseorang mempelajari
sesuatu dengan penuh minat, maka
diharapkan hasilnya akan lebih baik. Hasil
Penelitian Mengenai Pengaruh Minat Belajar
Terhadap Hasil Belajar Passing Sepak Bola

Menggunakan Kaki Bagian Dalam Siswa
Kelas VIII MTS Bua.

Berdasarkan analisa data yang telah
dihitung melalui uji korelasi dan regresi
diperolen bahwa minat belajar memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar passing sepak
bola menggunakan kaki bagian dalam siswa
kelas VIII MTS Bua.

Bertanda positif menggambarkan arah
pengaruh minat belajar sangat terkait dalam
belajar passing sepak bola kategori tinggi dan
memiliki hubungan yang signifikan sebesar
88,8%. Terbukti dari hasil analisis diperoleh
nilai R = 0,888. Hasil ini menunjukkan analisa
bahwa minat belajar seseorang dibutuhkan untuk
meningkatkan hasil belajar passing sepakbola
menggunakan kaki bagian dalam.

Sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan rata-rata siswa memiliki keinginan
yang tinggi dalam melakukan passing kaki
bagian dalam. Semua siswa terlihat antusias
pada saat melakukan passing.

Gerakan yang dihasilkan sangat bagus
karena didukung oleh minat yang ada pada diri
siswa tersebut. Berdasarkan uraian diatas, maka
diduga terdapat pengaruh minat belajar terhadap
hasil belajar passing sepak bola menggunakan
kaki bagian dalam pada siswa kelas VIII MTS
Bua.

KESIMPULAN
Berdasarkan  analisis  data  dan
pembahasannya maka hasil penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Minat belajar memiliki pengaruh  yang
signifikan terhadap hasil belajar passing
sepak bola menggunakan kaki bagian dalam

siswa kelas VIII MTS Bua, dengan
persentase nilai rata-rata baik sekali.
2. Hasil  belajar passing sepak  bola

menggunakan kaki bagian dalam siswa kelas
VIII MTS Bua dengan persentase nilai rata-
rata baik sekali.

3. Ada pengaruh yang signifikan minat belajar
terhadap hasil belajar passing sepak bola
menggunakan kaki bagian dalam pada siswa
kelas VIII MTS Bua sebesar 88,8%.
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